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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah mendorong terjadinya perubahan
mendasar dalam penyelenggaraan pendidikan (Dewi et al., 2023). Penguasaan keterampilan
berbasis teknologi kini tidak hanya dipandang sebagai keunggulan kompetitif di dunia kerja,
tetapi juga menjadi faktor pendorong munculnya inovasi dan kemajuan di berbagai sektor.
Melalui pembekalan pengetahuan serta keterampilan yang selaras dengan kebutuhan zaman,
pendidikan memiliki peran strategis dalam menyiapkan generasi yang adaptif, mampu
menghadapi tantangan, dan memanfaatkan berbagai peluang yang muncul di era digital (Wati
& Nurhasannah, 2024). Seiring dengan berlangsungnya transformasi digital, guru dituntut
untuk memiliki kompetensi digital yang memadai agar mampu mengintegrasikan teknologi
secara optimal dalam proses pembelajaran. Kompetensi digital tidak terbatas pada
penguasaan teknis penggunaan perangkat teknologi semata, melainkan mencakup aspek
yang lebih luas. Di era digitalisasi, guru diharapkan memiliki lima kompetensi utama, yaitu
pemahaman digital yang mencakup akses, evaluasi, penggunaan, partisipasi, serta aspek etika
dan keamanan dalam teknologi digital untuk pembelajaran berupa keterampilan komunikasi
digital melalui berbagai platform seperti email, media sosial, video konferensi, dan aplikasi
pesan, kemampuan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mengevaluasi
pembelajaran, serta kreativitas dan inovasi dalam penggunaan teknologi digital dalam proses
pendidikan (Van Laar et al., 2017).

Namun realitanya, respons terhadap perkembangan teknologi masih mengalami
keterlambatan, kompetensi digital guru dalam mengembangkan serta memanfaatkan
teknologi digital dalam proses pembelajaran di kelas masih belum optimal (Soenarto et al.,
2020). Berdasarkan laporan UNESCO (2020), hanya sekitar 30% guru yang menyatakan
memiliki kepercayaan diri dalam memanfaatkan teknologi digital secara aktif pada kegiatan
pembelajaran. Kondisi tersebut mencerminkan adanya kesenjangan kompetensi digital di
kalangan guru yang perlu segera ditangani melalui program pendidikan dan pelatihan (diklat)
yang dirancang secara sistematis. Situasi serupa juga tergambar pada konteks nasional. Survei
yang dirilis oleh Pusat Data Teknologi Informasi Pendidikan dan Kebudayaan (Pusdatin) pada
tahun 2020 menunjukkan bahwa sekitar 60% guru di Indonesia belum mampu menerapkan
teknologi dalam proses pembelajaran, bahkan sebagian di antaranya masih tergolong kurang
literat terhadap teknologi digital (Syahid et al., 2022). Rendahnya penguasaan teknologi
tersebut mengindikasikan bahwa praktik pembelajaran di sekolah masih didominasi oleh
pendekatan konvensional, meskipun era revolusi industri 4.0 menawarkan berbagai peluang
dan inovasi berbasis teknologi (Ardiansyah & Trihantoyo, 2023). Selain itu, data resmi
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia menunjukkan bahwa pada
semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 jumlah guru di Indonesia mencapai 3.432.460 orang,
dengan Provinsi Jawa Barat sebagai wilayah dengan jumlah guru tertinggi, yaitu sebanyak
482.301 orang (Muhammad, 2024).
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Gambar 1. Jumlah Guru di Indonesia

Sumber: Muhammad (2024)

Sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen, kompetensi yang wajib dimiliki oleh guru meliputi kompetensi
pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial (Ifriani et al., 2024). Salah satu aspek penting
dalam kompetensi pedagogik adalah penguasaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK),
yang menekankan kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses
pembelajaran. Penguasaan tersebut diarahkan pada upaya pengembangan praktik
pembelajaran yang inovatif melalui pemanfaatan teknologi sebagai sarana evaluasi dan
pengelolaan lingkungan belajar (Munir, 2014). Lebih lanjut, kompetensi digital guru dapat
dipahami sebagai dua dimensi utama, yaitu kompetensi pedagogik yang berkaitan dengan
pemanfaatan TIK untuk mendukung pembelajaran, serta kompetensi profesional yang
berhubungan dengan penggunaan TIK sebagai sarana pengembangan diri secara
berkelanjutan (Syahid et al., 2022).

Kondisi ini menarik perhatian untuk dilakukan penelitian, berhubung kompetensi digital
guru memiliki dampak serius dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) dan berimbas pada
motivasi dan hasil belajar serta bahkan menimbulkan efek domino kepada guru secara
langsung (Suwandi et al., 2020; Titu et al., 2023; Simanjuntak, 2022). Di sisi lain, Jawa Barat
sebagai provinsi dengan jumlah guru terbanyak belum memiliki data tingkat kompetensi
digital guru dari berbagai jenjang pendidikan. Jika masalah ini tidak segera diatasi, kesulitan
dalam evaluasi peningkatkan kompetensi guru dipastikan akan terjadi mengingat data survei
terbaru belum tersedia, prestasi siswa akan terus menurun dan akan semakin memperburuk
kualitas pendidikan nasional. Menurut Sutermeister (1963), kompetensi individu dipengaruhi
oleh pengetahuan, keterampilan, pengalaman, pelatihan, dan minat. Program pelatihan yang
efektif dapat meningkatkan kompetensi digital guru secara signifikan. Studi dari OECD (2021)
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menemukan bahwa guru yang mengikuti pelatihan berbasis teknologi memiliki peningkatan
keterampilan digital hingga 60% dibandingkan mereka yang tidak mendapatkan pelatihan.
Secara khusus penelitian ini mengkaji kontribusi efektivitas pendidikan dan pelatihan (diklat)
terhadap peningkatan kompetensi digital guru menggunakan pendekatan kuantitatif.

Penelitian ini terfokus pada kontribusi efektivitas pendidikan dan pelatihan (diklat)
terhadap peningkatan kompetensi digital guru di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
Cakupan penelitian ini diantaranya yaitu pengukuran efektivitas diklat berdasarkan persepsi
guru dan analisis peningkatan kompetensi digital guru yang merujuk pada kerangka kerja
European Framework for the Digital Competence of Educators yang dikembangkan oleh Ala-
Mutka dan Ferrari atau dikenal dengan Digital Competence (DigComp) yang terdiri dari
pembelajaran dan pengajaran, informasi dan data, komunikasi dan kerja sama, produksi
konten digital, keamanan, dan pemecahan masalah (OECD, 2021; lordache et al., 2017). Data
yang dihimpun terbatas hanya pada wilayah Kabupaten Majalengka, Jawa Barat, sebagai
daerah yang belum memiliki laporan survei kompetensi digital guru. Penelitian ini tidak akan
menjelaskan faktor-faktor lain di luar efektivitas diklat yang mungkin memengaruhi
kompetensi digital guru, seperti latar belakang pendidikan, kondisi sekolah, regulasi
pendidikan di tingkat nasional.

Penelitian ini bukan hanya berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan,
melainkan diharapkan juga dapat memberikan gambaran detail mengenai efektivitas diklat
dan kompetensi digital guru sehingga menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah untuk mencari
solusi dalam rangka meningkatkan kompetensi digital guru melalui diklat sehingga proses
pembelajaran semakin berkualitas yang berdampak pada meningkatkanya kualitas
pendidikan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Efektivitas Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)

Efektivitas pendidikan dan pelatihan (diklat) bagi guru telah lama menjadi fokus studi dalam
upaya meningkatkan kualitas profesionalisme dan kompetensi. Dalam konteks pendidikan,
pelatihan yang dirancang secara sistematis dapat meningkatkan kompetensi guru secara
signifikan. Mengacu pada kajian terhadap program Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
diklat atau pelatihan guru melalui Pendidikan Profesi Guru (PPG) terbukti mampu
meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesionalisme guru setelah pelaksanaan program
(Mardhatillah & Surjanti, 2023).

Selain itu, penelitian kuantitatif di lingkungan sekolah dasar menunjukkan bahwa
pelatihan komputer (TIK) bagi guru dapat meningkatkan kemampuan penggunaan teknologi,
termasuk dalam hal penguasaan perangkat lunak, literasi teknologi, dan penerapan teknologi
dalam pembelajaran (Rahmat et al., 2025; Zaki et al., 2024). Dalam era transformasi digital,
efektivitas pelatihan terkait TIK menjadi semakin penting, karena tanpa pelatihan yang tepat,
upaya integrasi teknologi dalam proses belajar-mengajar cenderung tidak optimal (Jayanti et
al., 2021; Siyam et al., 2025).

Menurut model pengembangan profesional, pelatihan (training) yang menyertakan
praktik langsung, pendampingan, dan tindak lanjut (follow-up) pasca-pelatihan akan
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memperkuat transfer kompetensi ke dalam praktik guru sehari-hari (Stavermann, 2025).
Dengan demikian, efektivitas diklat tidak semata diukur dari kepuasan peserta atau jumlah
jam pelatihan, tetapi dari sejauh mana diklat tersebut mampu menghasilkan perubahan nyata
dalam kompetensi dan praktik profesional guru.

2.2. Kompetensi Digital Guru

Kompetensi digital guru dapat dipahami sebagai integrasi antara aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap dalam penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) secara
tepat guna. Pemanfaatan kompetensi tersebut tidak hanya ditujukan untuk mendukung
proses pembelajaran, tetapi juga mencakup kegiatan administrasi pendidikan, kolaborasi
profesional, serta pengembangan diri secara berkelanjutan. Berbagai kerangka konseptual,
salah satunya DigCompEdu, kerap dijadikan acuan dalam memetakan dimensi kompetensi
digital guru, yang meliputi kemampuan literasi informasi dan data, komunikasi serta
kolaborasi berbasis digital, pengembangan konten digital, penerapan prinsip keamanan
digital, dan kemampuan memecahkan permasalahan melalui teknologi (Yang et al., 2023;
Yulaikhah & Hidayat, 2025).

Dalam literatur internasional terbaru, studi sistematis terhadap guru pra-jabatan dan
in-service di China mengidentifikasi bahwa “ICT competency” dan “information literacy”
merupakan istilah utama yang dipakai untuk menggambarkan kompetensi digital guru (Yang
et al., 2023). Temuan tersebut menunjukkan bagaimana kompetensi digital dipahami secara
luas, tidak sekadar kemampuan teknis, tetapi juga literasi informasi, penggunaan etis, dan
penerapan pedagogis teknologi.

Di Indonesia, penelitian tindakan seperti pada sekolah dasar di Kabupaten Sumedang,
Jawa Barat, menunjukkan bahwa pelatihan digital yang dirancang khusus berhasil
meningkatkan kompetensi digital guru, terutama dalam hal penggunaan media digital,
pembuatan bahan ajar digital, dan penerapan teknologi dalam proses belajar-mengajar
(Syahid et al., 2023). Selain itu, upaya peningkatan kompetensi guru melalui pemanfaatan TIK
selama masa pembelajaran daring juga menunjukkan peningkatan signifikan terhadap
kemampuan guru dalam memfasilitasi pembelajaran online (Jayanti et al., 2021; Zaki et al.,
2024). Menurut studi kuantitatif yang menggunakan model persamaan struktural, faktor
seperti self-efficacy terhadap ICT, dukungan infrastruktur, dan kolaborasi rekan sejawat
terbukti memiliki pengaruh positif terhadap kompetensi digital guru ataupun calon guru (Dai,
2023; Guillén-Gamez et al., 2023). Oleh karena itu, untuk meningkatkan kompetensi digital
guru diperlukan kombinasi antara diklat, dukungan infrastruktur, dan lingkungan profesional
yang mendukung pembelajaran digital secara berkelanjutan.

2.3. Hubungan antara Efektivitas Diklat dan Kompetensi Digital Guru

Berdasarkan kontribusi teoritis dan empiris yang ada, terdapat hubungan logis antara kualitas
dan efektivitas diklat dengan tingkat kompetensi digital guru. Efektivitas diklat yang tinggi
yang ditandai dengan desain pelatihan relevan, praktik langsung, pendampingan, dan evaluasi
berkelanjutan, memungkinkan transfer learning yang lebih efektif dari pelatihan ke praktik
mengajar. Hal ini selaras dengan temuan bahwa pelatihan ICT bagi guru vokasional
memberikan dampak positif terhadap kompetensi guru dalam jangka pendek, meskipun
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implementasi secara nasional masih memerlukan perbaikan dan perluasan (Trinova et al.,
2023; Zaki et al., 2024).

Selain itu, literatur modern menunjukkan bahwa pelatihan berbasis teknologi dan
pendidikan profesional digital dapat meningkatkan tidak hanya kemampuan teknis, tetapi
juga kesiapan pedagogis dan adaptabilitas terhadap inovasi digital dalam pendidikan
(Mauladiah et al., 2024; Siyam et al., 2025). Karena itu, efektivitas diklat diharapkan menjadi
faktor strategis dalam membangun kompetensi digital guru yang komprehensif yang
mencakup aspek teknis, pedagogis, dan etis, sehingga mendukung transformasi digital
pendidikan secara holistik.

3. METODOLOGI

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif melalui metode survei untuk menganalisis
kontribusi efektivitas pelaksanaan pendidikan dan pelatihan (diklat) terhadap peningkatan
kompetensi digital guru. Pemilihan metode survei didasarkan pada tujuan penelitian yang
berfokus pada pengujian hubungan dan kontribusi antarvariabel menggunakan analisis
statistik. Dalam pengolahan data, penelitian ini memanfaatkan statistik deskriptif untuk
menggambarkan karakteristik data, serta statistik inferensial untuk menguji hipotesis
penelitian. Adapun hipotesis yang diajukan menyatakan bahwa efektivitas pendidikan dan
pelatihan (diklat) memiliki kontribusi terhadap peningkatan kompetensi digital guru.

Unit analisis dalam penelitian ini mencakup seluruh guru SMK Negeri di Kabupaten
Majalengka, Provinsi Jawa Barat, dengan total populasi sebanyak 514 orang. Penentuan
sampel dilakukan menggunakan teknik random sampling, sehingga diperoleh 225 responden
sebagai sampel penelitian. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert lima tingkat
sebagai alat ukur variabel penelitian. Kerangka konseptual yang menjadi dasar hubungan
antarvariabel dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 2.

Efektivitas Hi
Pendidikan dan Kompetensi Digital
Pelatihan (Diklat) y = f(x)

Gambar 2. Kerangka Konseptual Penelitian

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Penelitianini bertujuan untuk menganalisis kontribusi efektivitas diklat terhadap peningkatan
kompetensi digital guru. Analisis dilakukan terhadap 225 responden yang mengikuti program
diklat berbasis peningkatan kompetensi digital. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan tabulasi silang (crosstabulation) dan uji Chi-square untuk mengetahui
hubungan antara tingkat efektivitas diklat dengan tingkat kompetensi digital guru.
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Distribusi Data dan Deskripsi Umum

Berdasarkan hasil tabulasi silang pada Tabel 1, diperoleh distribusi data sebagai berikut:
pada kategori efektivitas diklat sedang, terdapat 5 responden (2,2% dari total), dan
seluruhnya (100%) memiliki kompetensi digital sangat tinggi. Meskipun demikian, jumlah
responden pada kategori ini tergolong kecil sehingga kurang representatif untuk ditarik
generalisasi yang kuat.

Tabel 1. Hasil Tabulasi Silang
Kompetensi Digital
Tinggi Sangat Tinggi Total

Diklat Sedang Count <5 <5 5
Expected Count 1.7 33 5.0

% within Diklat n<5 n<5 100.0%

Tinggi Count 65 44 109

Expected Count 36.8 72.2 109.0

% within Diklat 59.6% 40.4% 100.0%

Sangat Tinggi Count 8 103 111

Expected Count 37.5 73.5 111.0

% within Diklat 7.2% 92.8% 100.0%

Total Count 76 149 225
Expected Count 76.0 149.0 225.0

% within Diklat 33.8% 66.2% 100.0%

Pada kategori efektivitas diklat tinggi, terdapat 109 responden, dengan 65 orang
(59,6%) memiliki kompetensi digital tinggi dan 44 orang (40,4%) memiliki kompetensi digital
sangat tinggi. Sementara itu, pada kategori efektivitas diklat sangat tinggi, terdapat 111
responden dengan 8 orang (7,2%) memiliki kompetensi digital tinggi dan 103 orang (92,8%)
memiliki kompetensi digital sangat tinggi.

Pola distribusi ini menunjukkan kecenderungan yang jelas bahwa semakin tinggi
efektivitas diklat, maka semakin tinggi pula kompetensi digital guru. Kondisi ini menunjukkan
adanya keterkaitan positif antara kualitas pelaksanaan pelatihan dengan hasil pembelajaran
yang diperoleh guru, terutama dalam konteks penguasaan teknologi digital untuk
pembelajaran.

Hasil Uji Chi-Square

Pengujian hubungan antara efektivitas pendidikan dan pelatihan (diklat) dengan kompetensi
digital guru dilakukan menggunakan analisis Pearson Chi-Square. Berdasarkan hasil
pengolahan data yang disajikan pada Tabel 2, diperoleh nilai Chi-Square sebesar 69,146
dengan derajat kebebasan (df) sebanyak 2 serta nilai Asymptotic Significance (2-sided)
sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut berada di bawah batas a = 0,05, sehingga
menunjukkan adanya hubungan yang bermakna secara statistik antara efektivitas diklat dan
kompetensi digital guru. Oleh karena itu, hipotesis pada penelitian ini diterima.
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Tabel 2. Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 69.146° 2 .000
Likelihood Ratio 76.542 2 .000
Linear-by-Linear 63.930 1 .000
Association
N of Valid Cases 225

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is 1.69.

Untuk mengetahui seberapa kuat hubungan antara kedua variabel, digunakan ukuran
Phi dan Cramer’s V. Hasil analisis pada Tabel 3 menunjukkan nilai Phi = 0.554 dan Cramer’s V
= 0.554, dengan signifikansi 0.000. Berdasarkan interpretasi Cohen (1988) dalam Statistical
Power Analysis for the Behavioral Sciences, nilai di atas 0,50 dikategorikan sebagai hubungan
kuat. Dengan demikian, hubungan antara efektivitas diklat dan kompetensi digital guru
termasuk dalam kategori kuat dan signifikan.

Tabel 3. Symmetric Measures

Asymptotic Approximate
Value Standard Error® Approximate T® Significance
Nominal by Nominal Phi .554 .000
Cramer's V .554 .000
Interval by Interval  Pearson's R .534 .053 9.437 .000°¢
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation .549 .051 9.798 .000¢
N of Valid Cases 225

a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
c. Based on normal approximation.

Selanjutnya, hasil analisis Spearman’s rho (Tabel 4) mengkonfirmasi bahwa nilai 0.549
dengan signifikansi 0.000, yang menunjukkan adanya hubungan positif yang cukup kuat
antara kedua variabel. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi efektivitas diklat yang diikuti oleh
guru, maka semakin tinggi pula kompetensi digital yang mereka miliki.
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Tabel 4. Matriks Spearman’s rho

Rentang Nilai Interpretasi
0,000- 0,199 Sangat Lemah
0,200-0,399 Lemah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600- 0,799 Kuat
0,800-1.000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2019)

4.2. Pembahasan

Pola Distribusi dan Implikasi Empiris

Pola distribusi hasil menunjukkan bahwa 92,8% guru yang mengikuti diklat dengan efektivitas
sangat tinggi memiliki kompetensi digital yang sangat tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa
efektivitas diklat yang tinggi mampu memberikan hasil pembelajaran yang maksimal. Namun,
pada kategori diklat tinggi, mayoritas guru (59,6%) masih berada pada tingkat kompetensi
digital tinggi, bukan sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat ruang untuk
peningkatan efektivitas pelatihan, baik dari segi metode, durasi, maupun tindak lanjut pasca
pelatihan.

Hasil ini juga mendukung pandangan Ferndandez-Batanero et al. (2022) dan Gemella
(2024) yang menyatakan bahwa pelatihan yang efektif perlu disertai dengan pendampingan
dan praktik berkelanjutan agar hasil belajar dapat diimplementasikan dalam konteks
pekerjaan nyata.

Hubungan Efektivitas Diklat terhadap Kompetensi Digital Guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas diklat memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan kompetensi digital guru. Guru yang mengikuti diklat dengan tingkat
efektivitas tinggi dan sangat tinggi menunjukkan peningkatan kompetensi digital yang
signifikan dibandingkan dengan guru pada kategori diklat sedang. Hal ini menegaskan bahwa
efektivitas pelatihan berperan penting dalam meningkatkan kemampuan guru untuk
beradaptasi dan mengintegrasikan teknologi digital dalam proses pembelajaran.

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Elsayary (2023); Subrahmanyam (2022);
dan Rajuroy (2025) yang menyatakan bahwa kompetensi digital guru ditentukan oleh sejauh
mana efektivitas pelatihan yang dijalankan. Diklat yang efektif tidak hanya berfokus pada
penyampaian teori, tetapi juga menekankan pada penerapan praktis melalui kegiatan
berbasis proyek, simulasi, dan praktik langsung menggunakan perangkat digital.

Interpretasi Statistik dan Signifikansi Praktis

Nilai Cramer’s V sebesar 0.554 dan Spearman’s rho sebesar 0.549 menunjukkan bahwa
hubungan antara efektivitas diklat dan kompetensi digital guru termasuk kategori kuat dan
positif. Artinya, efektivitas diklat memberikan kontribusi yang berarti terhadap peningkatan
kompetensi digital guru. Secara praktis, hal ini menunjukkan bahwa pelatihan guru berbasis
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digital perlu dirancang secara sistematis, terstruktur, dan sesuai dengan kebutuhan peserta
agar memberikan dampak yang optimal.

Selain itu, meskipun hubungan yang ditemukan bersifat kuat, tidak menutup
kemungkinan terdapat faktor lain yang turut mempengaruhi kompetensi digital guru, seperti
pengalaman pribadi, motivasi belajar, ketersediaan infrastruktur teknologi, dan dukungan
manajerial dari sekolah. Oleh karena itu, efektivitas diklat sebaiknya dipandang sebagai salah
satu faktor penting dalam ekosistem pengembangan kompetensi guru, bukan sebagai satu-
satunya determinan.

Relevansi dengan Transformasi Digital Pendidikan

Dalam era transformasi digital pendidikan, guru dituntut untuk memiliki kompetensi digital
yang tinggi agar mampu mengintegrasikan teknologi dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan pendapat Gaur (2024) dan Smolyaninova & Bezyzvestnykh (2019) yang
menyatakan bahwa diklat yang efektif memiliki peran strategis dalam meningkatkan kesiapan
guru menghadapi tantangan pembelajaran abad ke-21. Guru yang memiliki kompetensi
digital tinggi lebih mampu mengelola pembelajaran berbasis Learning Management System
(LMS), melakukan evaluasi digital, serta menggunakan media interaktif yang meningkatkan
keterlibatan peserta didik Gisbert Cervera & Caena (2022).

Temuan ini sejalan dengan kerangka kerja Redecker & Punie (2017) dalam European
Framework for the Digital Competence of Educators (DigCompEdu) yang menekankan
pentingnya pelatihan guru yang berfokus pada pengembangan kemampuan pedagogik
digital, bukan hanya keterampilan teknis. Oleh karena itu, efektivitas diklat digital perlu dinilai
dari sejauh mana guru mampu mentransfer hasil pelatihan ke dalam praktik pembelajaran
yang inovatif. Kerangka ini mendefinisikan kompetensi digital guru secara komprehensif —
mencakup kemampuan pedagogis dalam merancang, mengimplementasikan, dan menilai
pembelajaran digital yang efektif, bukan hanya sekadar penguasaan teknologi (Ghomi &
Redecker, 2019)

Implikasi Kebijakan dan Pengembangan SDM Pendidikan

Dari perspektif kebijakan, hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi lembaga
pendidikan, pemerintah, maupun penyelenggara pelatihan. Efektivitas diklat tidak hanya
bergantung pada kualitas materi, tetapi juga pada pendekatan pembelajaran yang
diterapkan. Program pelatihan guru perlu diarahkan pada competency-based training yang
relevan dengan kebutuhan lapangan, berbasis praktik, serta dilengkapi dengan sistem
evaluasi berkelanjutan.

Penyelenggara diklat juga perlu menerapkan model outcome-based evaluation, yaitu
menilai sejauh mana pelatihan berdampak pada peningkatan kompetensi dan kinerja guru
setelah pelaksanaan. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa investasi pada
pelatihan guru berbasis digital memiliki nilai strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan
nasional di era transformasi digital.
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data serta pembahasan yang telah dipaparkan, penelitian ini
menyimpulkan bahwa efektivitas pelaksanaan pendidikan dan pelatihan (diklat) berperan
signifikan dalam meningkatkan kompetensi digital guru. Sebaran data menunjukkan bahwa
guru yang mengikuti diklat dengan tingkat efektivitas sangat tinggi cenderung memiliki
kompetensi digital pada kategori sangat tinggi, sementara kelompok guru dengan efektivitas
diklat tinggi umumnya berada pada tingkat kompetensi digital yang juga tinggi. Temuan
tersebut menegaskan adanya keterkaitan positif yang konsisten antara penyelenggaraan
diklat yang efektif dan peningkatan kompetensi digital guru.

Secara konseptual, temuan ini memperkuat teori dan hasil penelitian terdahulu yang
menegaskan bahwa pelatihan guru yang efektif dan relevan mampu memberikan dampak
nyata terhadap peningkatan profesionalisme guru, khususnya dalam konteks penguasaan
teknologi digital. Dengan demikian, efektivitas diklat menjadi faktor strategis dalam
mendukung transformasi digital pendidikan dan peningkatan mutu pembelajaran di era
digital. Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas diklat yang tinggi tidak
hanya berkontribusi terhadap penguasaan teknis penggunaan teknologi, tetapi juga terhadap
aspek pedagogik digital guru, seperti kemampuan merancang pembelajaran berbasis
teknologi, memanfaatkan media digital interaktif, serta menerapkan evaluasi pembelajaran
secara daring. Oleh karena itu, efektivitas pelatihan harus dipahami secara komprehensif,
mencakup dimensi perencanaan, implementasi, dan evaluasi hasil belajar guru pascadiklat.
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